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MOTTO 

 

"Direndahkan dimata manusia, ditinggikan di mata Tuhan, Prove Them 

Wrong” 

“Gonna Fight and don’t stop, until you are proud” 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmatin saja lelah-lelah itu. 

Lebarkan lagi rasa sabar itu.Semua yang kau investasikan untuk 

menjadikan dirimu serupa dengan apa yang kau impikan, mungkin 

tidak akan selalu berjalan dengan lancar. Tapi gelombang- gelombang 

itu yang nanti akan bisa kau ceritakan” 
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ABSTRAK 

Ivana Tasya (2025) :  Implementasi Fungsi Manajemen Perpustakaan dalam 

Peningkatan Keaktifan Membaca di Sekolah 

Menengah Kejuruan Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi fungsi 

manajemen perpustakaan dalam meningkatkan keaktifan membaca peserta didik 

di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Taruna Pekanbaru. Latar belakang 

penelitian didasari oleh rendahnya minat baca peserta didik, kurang optimalnya 

pemanfaatan koleksi perpustakaan, serta keterbatasan sarana dan prasarana 

pendukung perpustakaan di sekolah tersebut. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi fungsi manajemen perpustakaan yang meliputi pelayanan 

pengguna, ketersediaan koleksi, penggunaan koleksi, sirkulasi koleksi, kualitas 

sumber daya manusia, dan kualitas pelayanan referensi telah dilakukan dengan 

berbagai upaya. Di antaranya, evaluasi kebutuhan koleksi secara berkala, promosi 

aktif koleksi dan program literasi, kerja sama pustakawan dengan guru, serta 

kebijakan penggantian buku yang rusak atau hilang, masih terdapat kendala 

seperti rendahnya kunjungan siswa ke perpustakaan, terbatasnya fasilitas ruang 

baca yang nyaman, serta belum optimalnya program literasi terstruktur untuk 

menarik minat baca siswa. Penelitian ini merekomendasikan perlunya penguatan 

program literasi berbasis kegiatan kreatif, peningkatan sarana perpustakaan, serta 

pelatihan pustakawan untuk meningkatkan kualitas layanan informasi. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Perpustakaan, Keaktifan Membaca 
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ABSTRACT 

Ivana Tasya (2025) : The Implementation of Library Management Functions 

in Increasing Reading Activeness at Vocational High 

School in Pekanbaru 

 

This research aimed at describing how the implementation of library management 

functions increased student reading activeness at Vocational High School of Taruna 

Pekanbaru. The background of this research was based on low student reading interest, 

suboptimal utilization of library collections, and limited library support facilities and 

infrastructure at the school. Qualitative descriptive approach was used in this research. 

The techniques of collecting data were observation, in-depth interview, and 

documentation. The results indicated that the implementation of library management 

functions, including user service, collection availability, collection use, collection 

circulation, human resource quality, and reference service quality, was carried out through 

various efforts. These included regular evaluation of collection needs, active promotion 

of collections and literacy programs, collaboration between librarians and teachers, and 

policy for replacing damaged or lost books. However, there were obstacles such as low 

student visits to the library, limited comfortable reading room facilities, and suboptimal 

structured literacy program to attract student reading interest. This research recommends 

strengthening literacy programs based on creative activities, improving library facilities, 

and providing librarian training to enhance the quality of information services. 

 

Keywords: Implementation, Library, Reading Activeness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan yang dicapai pada priode ini juga 

ditandai perkembangan perpustakaan yang sangat pesat ditengah–tengah 

masyarakat. Perpustakaan telah berkembang menjadi insitusi akademis yang 

menjadi pusat kajian, disamping perannya sebagai gerbang dan tempat 

pelastarian ilmu pengetahuan.1 Hal ini bukanlah merupakan fenomena yang 

kebetulan kan tetapi jika dikaji lebih dalam memang terdapat hubungan yang 

erat antara perpustakaan dengan ilmu pengetahuan. Pada satu sisi, 

perkembangan ilmu pengetahuan didunia manapun memerlukan dukungan 

suatu lembaga yang secara khusus mampu menyimpan dan menyebarluaskan 

ilmu pengetahuan. menerapkan prosedur untuk penataan rak sangat penting 

untuk penyimpanan sumber daya perpustakaan dalam jangka panjang.Tentu 

saja, Sistem Desimal Dewey merupakan praktik baik yang digunakan oleh 

banyak sekolah dan perguruan tinggi untuk menata buku diperpustakaan 

mereka. 

perpustakaan dikatakan baik, jika perpustakaan memiliki beberapa 

kriteria yaitu koleksi yang relevan, aktual dan kuat, tenaga yang berkualitas 

dan profesional, sistem pelayanan yang cepat dan tepat, serta didukung oleh 

sarana dan prasarana yang memadai. ini menjadi salah satu perbandingan pada 

 
1 Iskandar Azka, “Analisis keaktifan belajar siswa kelas tinggi di SDN 07”, Jurnal ilmiah 

profesi pendidikan, Vol.5, No.2, hlm. 140-141 
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salah satu sekolah yang ingin diteliti, yang mana sarana dan prasarana kurang 

mendukung serta tenaga kerja yang kurang memadai.2 

Membaca merupakan melihat serta memahami isi yang tertulis.Orang 

yang senang membaca suatu teks yang bermanfaat akan menemui beberapa 

tujuan yang ingin dicapai.Teks yang dibaca seseorang harus mudah dipahami 

sehingga terjadi interaksi antara pembaca dan Teks.3  

Oleh sebab itu, perlu adanya pembinaan dalam hal dalam keaktifan 

membaca bagi peserta didik serta mengembangkan tata ruang perpustakaan 

serta penyediaan sarana perpustakaan, agar para Peserta didik merasa nyaman 

ketika mengunjungi perpustakaan. 

Berdasarkan pembinaan dalam keaktifan membaca di Sekolah Menengah 

Kejuruan TARUNA Pekanbaru masih kurang baik, penulis melihat secara 

langsung kegiatan yang dilakukan di Sekolah menengah kejuruan TARUNA 

Pekanbaru, dan melakukan wawancara dengan para guru atau seorang 

pustakawan pembinaan dalam keaktifan membaca sering dilakukan setiap 

harinya untuk menunjang motivasi peserta didik dalam menunjang pembinaan 

Keaktifan membaca. 

Manajemen perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan TARUNA 

Pekanbaru belum begitu cukup dalam pengelolaaan perpustakaan. Penulis 

melihat secara langsung. 

 
2 Opcit, hlm. 141-142 

3 Darmono,”Manajemen dan Talakerja Perpustakaan Sekolah”, Confeerence Proceeding , 

(2011), hlm.2304 
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 Gejala yang ditemui peneliti di Sekolah Menengah Kejuruan TARUNA 

Pekanbaru yaitu, ditemukan dilapangan bahwa buku-buku dari pemerintah 

maupun bantuan lembaga tertentu terkadang tidak tersentuh dan hanya 

dibiarkan menumpuk di sudut gudang sekolah atau ruang guru. 

Gejala lainnya adalah minimnya tempat/ruang yang dipergunakan untuk 

perpustakaan. Ruang perpustkaan disatukan dengan ruang uks, sehingga 

membuat siswa tidak nyaman atau fokus untuk membaca. 

Kedua gejala itu merupakan permasalahan utama yang selalu menjadi 

alasan tidak berkembangnya keaktiifan membaca siswa di perpustakaan 

sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan TARUNA Pekanbaru. 

Selain itu Observasi awal yang diambil pada tanngal 16 November 2024 

ini terlihat ada beberapa gejala lain yang menarik perhatian peneliti yaitu : 

1. Kurangnya  Minat Baca Peserta Didik 

Berdasartkan observasi awal,terlihat bahwa sebagian besar peserta didik 

jarang memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar.Banyak siswa 

lebih tertarik menggunakan waktu luang mereka untuk kegiatan lain 

seperti bermain gadget dibandingkan membaca buku di perpustakaan. 

2. Rendahnya Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 

Jumlah  kunjungan  ke  perpustakaan  relatif  rendah dibandingkan total 

jumlah siswa di Sekolah menengah kejuruan TARUNA Pekanvaru dan 

koleksi buku yang tersedia kurang dimanfaatkan secara optimal oleh 

siswa. 
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3. Fungsi Manajemen Perpustakaann Belum Maksimal 

Dari wawancara atau diskusi awal dengan petugas 

perpustakaan,ditemukan bahwa beberapa aspek manajemen perpustakaan, 

seperti pengelolaan koleksi, pelayanan, atau program literasi, belum 

berjalan secara maksimal. 

4. Kurangnya Fasilitas Pendukung 

Seperti ruang baca yang nyaman, teknologi digital, atau akses internet, 

menjadi salah satu faktor yang menghambat penggunaan perpustakaan. 

5. Keterbatasan program literasi 

Sekolah belum memiliki program literasi yang terstruktur untuk menarik 

minat siswa menggunakan perpustakaan. Tidak ada kegiatan khusus 

seperti diskusi buku, lomba menulis, atau promosi bahan bacaan yang 

relevan untuk meningkatkan keaktifan membaca. 

Dari pokok yang dibahas dilatar belakang, Penulis mempertegas maksud 

dari judul proposal ini ialah Implementasi fungsi Manajemen Perpustakaan 

Dalam Peningkatan Keaktifan Membaca Peserta didik Di Sekolah Menengah  

Kejuruan  TARUNA  Pekanbaru  Kabupaten Kampar. 

 Alasan Memilih Judul 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti,terdapat alasan 

mendasar bagi peneliti yang memilih judul tersebut. Beberapa alasan tersebut 

ialah: 
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1. Permasalahan yang dikaji dalam judul sesuai dengan bidang keilmuan 

yang penulis pelajari selama ini pada program studi Manajemen 

Pendidikan Islam di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Penulis mampu untuk meneliti masalah-masalah yang terdapat dilapangan. 

3. Penulis cukup tertarik karena melihat Sekolah Menengah Kejuruan Taruna 

Pekanbaru ini salah satu sekolah yang berstatuskan Swasta, dan cukup 

baik dan cukup diminati oleh para siswa baru yang akan menimba ilmu 

disekolah ini. 

4. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh penulis untuk melakukan penelitian. 

 Penegasan Istilah 

1. Implementasi 

Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan sesuatu yang telah 

direncanakan sebelumnya.implementasi dapat dilakukan diberbagai 

bidang,seperti kebijakan,sistem,pendidikan,strategi,atau keperawatan. 

Tujuan implementasi adalah untuk mencapai hasil yang diharapkan dari 

suatu rencana, Implementasi dipengaruhi oleh  beberapa  faktor  seperti  

pemahaman,sumber daya, resiko, waktu, dan lain-lain.4 

2. Manajemen Perpustakaan 

Manajemen perpustakaan sekolah pada dasarnya adalah proses 

mengoptimalkan kontribusi manusia, material, anggaran untuk mencapai 

tujuan perpustakaan. Karena perpustakaan sekolah sebagai subsistem dari 

sebuah organisasi. 

 
4 Wahyono,P.,Husamah,H.,&Budi,A.S,” Implementasi, tantangan, dan solusi pembelajaran 

daring” Jurnal pendidikan profesi guru,vol.1,hlm.51-65 
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3. Keaktifan membaca 

Membaca itu merupakan kegiatan yang kompleks dan disengaja dalam 

hal ini berupa proses berpikir yang didalamnya terdiri dari aksi pikir yang 

bekerja secara terpadu mengarah kepada satu tujuan yaitu memahami 

makna paparan tertulis secara keseluruhan.5 Maka menurut peneliti, 

keaktifan membaca merujuk pada seberapa sering seseorang meluangkan 

waktu untuk membaca dan sejauh mana mereka terlibat dalam proses 

membaca itu sendiri. Ini bisa mencakup tingkat konsentrasi, pemahaman, 

serta refleksi terhadap apa yang dibaca. 

Seseorang yang aktif membaca tidak hanya sekadar melihat kata- kata, 

tetapi juga menganalisis, mengkritisi, dan mengaitkan informasi yang 

didapat dengan pengetahuan yang sudah ada. 

4. Peserta didik 

Peserta didik merupakan komponen manusiawi yang menempati 

posisi sentral dalam proses pembelajaran. Di dalam proses pembelajaran, 

peserta didik sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan 

dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. Dengan demikian 

peserta didik adalah orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu 

sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan.6 

 
5 Luthfiyah, F.”Manajemen perpustakaan dalam meningkatkan layanan 

perpustakaan”.Jurnal Manajemen Pendidikan Islam,vol.2,(oktober 2015),hlm.189-202 
6 Nurfatimah, N., Affandi, L. H., & Jiwandono, I. S. “Analisis keaktifan belajar siswa kelas 

tinggidi sdn 07”,Jurnal Ilmiah ProfesiPendidikan, Vol.5, No.2, hlm.145-154 
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 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kunjungan perpustakaan relatif rendah dibandingkan total jumlah siswa di 

SMK Taruna Pekanbaru, sehingga koleksi buku yang tersedia kurang 

dimanfaatkan secara optimal oleh siswa. 

2. Kondisi sarana dan prasarana perpustakaan yang belum memadai 

menyebabkan terbatasnya kenyamanan dan aksesibilitas peserta didik 

dalam memanfaatkan fasilitas perpustakaan sebagai pusat literasi. 

3. Manajemen perpustakaan di SMK Taruna Pekanbaru belum berjalan 

secara optimal, yang ditunjukkan oleh kurangnya sarana dan prasarana, 

serta terbatasnya tenaga pengelola yang profesional, sehingga berdampak 

pada rendahnya pembinaan dan keaktifan membaca peserta didik. 

 Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan diatas, penulis membatasi 

masalah pada bidang ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Kurangnya keaktifan membaca peserta didik di SMK Taruna Pekanbaru. 

2. kunjungan perpustakaan relatif rendah dibandingkan total jumlah siswa di 

SMK Taruna Pekanbaru. 

 Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah tersebut peneliti merumuskan masalah yaitu: 

1. Bagaimana cara mengimplementasikan manajemen perpustakaan dalam 

peningkatan keaktifan membaca di SMK Taruna Pekanbaru ? 
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2. Apa saja faktor penghambat dalam mengimplementasikan manajemen 

perpustakaan dalam peningkatan keaktifan membaca di SMK Taruna 

Pekanbaru ? 

3. Apa saja faktor pendukung dalam mengimplementasikan manajemen 

perpustakaan dalam peningkatan keaktifan membaca di SMK Taruna 

Pekanbaru ? 

 Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagimana manajemen perpustakaan yang dilakukan di SMK 

Taruna Pekanbaru dan upaya apa saja yang dilakukan SMK Taruna 

Pekanbaru dalam rangka meningkatkan minat baca siswa. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh yang 

nyata dalam memberikan kontribusi percikan pemikiran untuk 

mengatasi masalah dalam mengelola perpustaakaan dalam rangka 

peningkatan keaktifan membaca. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti, untuk mengetahui bagaimana implementasi 

manajemen perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa 

yang dilakukan di SMK Taruna Pekanbaru. 
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2) Bagi lembaga, hasil penelitian diharapkan berguna dan dapat 

menjadi masukan bagi pustakawan dan kepala sekolah para 

pendidik dan pustakawan Khususnya untuk memberi motivasi 

kepada siswa agar meningkatkan Keaktifan dalam membaca.   
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

 Landasan Teori 

1. Manajemen Perpustakaan 

a. Pengertian Manajemen Perpustakaan  

Manajemen perpustakaan pada dasarnya adalah proses 

mengoptimalkan kontribusi manusia, material, anggaran untuk 

mencapai tujuan perpustakaan. Perpustakaan sekolah masih mengalami 

berbagai hambatan, sehingga belum bisa berjalan sebagaimana 

mestinya. Hambatan tersebut berasal dan dua aspek. Pertama aspek 

strutural, dalam arti keberadaan perpustakaan sekolah kurang 

memperoleh perhatian dari pihak manajemen sekolah. Kedua aspek 

teknis, artinya keberadaan perpustakaan sekolah belurn ditunjang 

aspek-aspek bersifat teknis yang sangat dibutuhkan oleh perpustakaan 

sekolah seperti tenaga, dana, serta sarana dan prasarana. 

Manajemen perpustakaan juga merupakan mendaya gunaakan 

semua sarana dan prasarana yang ada di dalam perpustakaan tersebut, 

Menurut Undang-undang No. 43 tahun 2007, perpustakaan sekolah 

merupakan salah satu jenis dari perpustakaan khusus. Ciri-ciri 

perpustakaan khusus, antara lain adalah diperuntukkan secara terbatas 

bagi pemustaka di lingkungan lembaga pemerintah, lembaga 
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masyarakat, lembaga pendidikan keagamaan, rumah ibadah, atau 

organisasi lain.7 

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada 

sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, 

dengan tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus 

sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya. Perpustakaan sekolah 

merupakan sarana bagi para murid agar terampil belajar sepanjang 

hayat dan mampu mengembangkan daya pikir agar mereka dapat hidup 

sebagai warga negara yang bertanggung jawab.8 

Misi dari perpustakaan sekolah adalah menyediakan informasi 

dan ide yang merupakan fondasi agar berfungsi secara baik di dalam 

masyarakat masa kini yang berbasis informasi dan pengetahuan. 

Menurut Standar Nasional Indonesia, misi perpustakaan sekolah 

yaitu: 

1) Menyediakan informasi dan ide yang merupakan fondasi agar 

berfungsi secara baik di dalam masyarakat masa kini yang berbasis 

informasi dan pengetahuan. 

2) Merupakan sarana bagi murid agar terampil belajar sepanjang 

hayat dan mampu mengembangkan daya pikir agar mereka dapat 

hidup sebagai warga negara yang bertanggung jawab. 

Dalam kaitannya dengan perpustakaan sekolah, manajemen 

perpustakaan sekolah pada dasarnya adalah proses

 
7 Pengantar Ilmu Perpustakaan.Jakarta:Gramedia Pustaka Utama.Hal.23 
8 ita Mariyana, Pengelolaan Lingkungan Belajar, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2010),hlm.3 
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 mengoptimalkan kontribusi manusia, material, anggaran  untuk 

mencapai tujuan perpustakaan. Karena perpustakaan sekolah sebagai 

sub sistem dari sebuah organisasi, dalam hal ini yaitu sekolah, tentunya 

tujuan perpustakaan sekolah harus terlebih dahulu didefinisikan secara 

jelas. Perpustakaan sekolah menurut Standar Nasional Indonesia 

bertujuan menyediakan pusat sumber belajar sehingga dapat membantu 

pengembangan dan peningkatan minat baca, literasi informasi, bakat 

serta kemampuan peserta didik. Pendefinisian secara operasional dari 

manajemen dapat dilakukan dalam bentuk program yang akan 

dilaksanakan beserta sasaran yang konkret dan operasional. Untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan, maka kegiatan manajemen 

perpustakaan sekolah dapat dilaksanakan atau. direalisasikan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut maka penyelenggara perpustakaan sekolah 

perlu memahmi prinsip dan fungsi manajemen dengan baik, sehingga 

visi, misi, dan tujuan yang ditetpkan oleh sekolah dapat tercapai 

dengan baik.9 

b. Unsur-unsur Manajemen Perpustakaan 

1) Pelayanan Pengguna 

 

Pelayanan pengguna adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi dan 

pengetahuan pengguna. 

 
9 Asniar, dkk, “ Faktor-faktor Penyebab Rendahnya Minat Baca ” Jurnal Bening, Vol.4 

No.1, (2020), hlm.11 
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Tujuan utama pelayanan pengguna di perpustakaan adalah 

memberikan pengalaman yang nyaman, mudah, dan efektif bagi 

setiap pengunjung agar mereka dapat memaksimalkan penggunaan 

sumber daya yang tersedia. beberapa aspek pelayanan pengguna 

dalam manajemen perpustakaan meliputi: 

a) Akses dan Kemudahan 

Memastikan bahwa pengguna dapat dengan mudah mengakses 

koleksi perpustakaan, baik dalam bentuk buku, jurnal, artikel, 

atau sumber informasi lainnya. Ini termasuk tata letak 

perpustakaan yang ramah pengguna dan penggunaan sistem 

informasi yang mempermudah pencarian bahan bacaan. 

b) Pelayanan Peminjaman dan Pengembalian  

Menyediakan sistem peminjaman yang efisien, yang 

memungkinkan pemustaka untuk meminjam bahan  pustaka 

Sesuai dengan kebutuhannya, serta pengembalian yang tepat 

waktu dengan sistem pengingat atau denda untuk 

keterlambatan. 

c) Layanan Referensi 

Memberikan bantuan dalam pencarian informasi tertentu. 

Petugas perpustakaan harus memiliki keterampilan dalam 

memberikan panduan atau rekomendasi bahan pustaka yang 

relevan bagi pemustaka. 
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d) Pelayanan Informasi Digital 

Menyediakan akses ke database digital, e- books, atau jurnal 

online untuk memenuhi kebutuhan informasi yang lebih luas. 

Ini juga termasuk pelayanan informasi berbasis 

teknologiseperti sistem katalog online (OPAC). 

e) Kegiatan Pelatihan 

Memberikan pelatihan atau bimbingan kepada pengguna 

mengenai cara memanfaatkan sumber daya perpustakaan 

dengan optimal, seperti cara menggunakan katalog online, 

mengakses informasi digital, atau mencari referensi yang 

relevan. 

f) Kepuasan pengguna 

Layanan kepada pengguna dengan kebutuhan khusus, 

misalnya penyandang disabilitas, dengan menyediakan fasilitas 

atau akses khusus agar mereka dapat mengakses informasi 

dengan nyaman.10 

g) Kepuasan Pengguna 

Mengukur dan menilai tingkat kepuasan pengguna untuk terus 

memperbaiki pelayanan. Feedback dari pengguna, baik melalui 

survei atau interaksi langsung, sangat penting untuk 

mengetahui aspek mana yang perlu ditingkatkan. 

 

 
10 Opcit, hlm.12 
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2) Ketersediaan Koleksi 

 

Ketersediaan koleksi dalam manajemen perpustakaan adalah 

suatu kondisi di mana koleksi perpustakaan tersedia dan dapat 

diakses oleh pengguna dalam kondisi yang baik dan memadai. 

Ketersediaan koleksi meliputi beberapa aspek. 

Ketersediaan koleksi merujuk pada sejauh mana sebuah 

perpustakaan atau lembaga informasi memiliki bahan pustaka 

(seperti buku, jurnal, majalah, artikel, atau media lainnya) yang 

dapat diakses oleh pengguna untuk memenuhi kebutuhan informasi 

kebutuhan mereka. 

Beberapa hal terkait ketersediaan koleksi dalam manajemen 

perpustakaan adalah sebagai berikut: 

a) Kelengkapan Koleksi 

Perpustakaan harus memiliki koleksi yang lengkap sesuai 

dengan kebutuhan pengguna dan tujuan perpustakaan. 

Misalnya, untuk perpustakaan akademik, koleksi yang tersedia 

harus mencakup buku-buku teks, jurnal ilmiah, dan bahan 

referensi yang relevan dengan bidang studi yang ada di 

perguruan tinggi tersebut. 

b) Kualitas Koleksi 

Selain kelengkapan, kualitas koleksi juga sangat penting. 

Koleksi harus terdiri dari sumber informasi yang terpercaya 

dan terbaru. Untuk itu, perpustakaan harus melakukan 
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pemilihan yang cermat saat membeli atau menerima donasi 

buku dan materi lainnya. 

c) Aksesibilitas Koleksi 

Koleksi perpustakaan harus mudah diakses oleh pengguna. Ini 

bisa mencakup penggunaan sistem katalog yang baik (baik itu 

katalog manual maupun elektronik) dan pengelompokan buku 

yang terorganisir agar memudahkan pencarian. 

d) Diversifikasi Jenis Koleksi 

Koleksi yang beragam dalam berbagai format (buku, e-book, 

jurnal, artikel, film, rekaman suara, dll) memungkinkan 

perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi dari 

berbagai jenis pengguna. Misalnya, koleksi multimedia 

(audio/video) bisa sangat berguna bagi pengguna dengan 

preferensi atau kebutuhan belajar tertentu. 

e) Ketersediaan Koleksi Digital 

Dengan perkembangan teknologi, banyak perpustakaan yang 

juga menyediakan koleksi digital, seperti e-books, database 

elektronik, dan jurnal online. Ketersediaan koleksi digital   ini   

sangat   penting   untuk mengakomodasi penggunayang 

membutuhkan akses informasi kapan saja dan di mana saja. 

f) Pemeliharaan dan Pengelolaan Koleksi  

Perpustakaan harus memastikan koleksi yang ada tetap 

terpelihara dengan baik. Pemeliharaan ini meliputi perawatan 
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fisik (seperti penjagaan dari kerusakan atau kehilangan) dan 

pengelolaan koleksi digital (pembaruan konten atau 

penggantian materi yang sudah tidak relevan). 

g) Evaluasi Koleksi 

Secara berkala, perpustakaan perlu mengevaluasi koleksi yang 

ada untuk memastikan bahwa koleksi tersebut masih relevan 

dengan kebutuhan pengguna dan perkembangan ilmu 

pengetahuan. Koleksi yang sudah usang atau kurang digunakan 

perlu diperbarui atau digantikan dengan bahan pustaka yang 

lebih relevan. 

h) Sumber Koleksi 

Perpustakaan juga perlu memiliki sumber yang cukup dalam 

hal pembelian koleksi, baik itu melalui anggaran pembelian, 

donasi, atau kerja sama dengan lembaga lain. Perpustakaan 

yang memiliki anggaran terbatas mungkin harus lebih selektif 

dalam memilih bahan pustaka yang dibeli atau diterima. 

3) Penggunaan Koleksi 

 

Penggunaan koleksi adalah suatu proses di mana pengguna 

perpustakaan menggunakan koleksi yang tersedia untuk memenuhi 

kebutuhan informasi dan pengetahuan mereka. 

Penggunaan koleksi dalam manajemen perpustakaan merujuk 

pada cara-cara di mana koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan 
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dimanfaatkan oleh pengguna, serta bagaimana perpustakaan 

mengelola dan mengoptimalkan penggunaan koleksi tersebut. 

Beberapa aspek penting dalam penggunaan koleksi 

perpustakaan antara lain: 

a) Pemanfaatan Bahan Pustaka  

Pemanfaatan Bahan Pustaka untuk Studi dan Penelitian 

Koleksi perpustakaan, seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, dan 

sumber lainnya, digunakan oleh pemustaka untuk studi atau 

penelitian. Pengguna, terutama di lingkungan akademik, 

biasanya mencari referensi atau bahan untuk mendalami topik 

tertentu. Perpustakaan harus memastikan koleksi yang ada 

mendukung kebutuhan penelitian tersebut dengan 

menyediakan sumber yang relevan dan terkini. 

b) Peminjaman dan Pengembalian 

Salah satu cara utama koleksi digunakan adalah melalui sistem 

peminjaman. Pengguna dapat meminjam buku atau materi 

lainnya untuk dibaca di luar perpustakaan. Sistem peminjaman 

yang efisien akan membantu memastikan koleksi digunakan 

oleh banyak pengguna secara bergiliran. Perpustakaan harus 

memastikan bahwa pengembalian koleksi tepat waktu dan 

tidak ada bahan pustaka yang hilang atau rusak. 
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c) Akses Digital 

Koleksi digital seperti e-books, jurnal online, dan database 

dapat diakses oleh pengguna secara lebih fleksibel dan mudah. 

Pengguna dapat mengakses informasi ini kapan saja, tanpa 

perlu hadir di lokasi perpustakaan, sehingga meningkatkan 

penggunaan koleksi secara global. Pemustaka yang 

membutuhkan informasi untuk riset atau pekerjaan akan sangat 

terbantu dengan koleksi digital ini. 

d) Layanan Referensi 

Penggunaan koleksi sering kali didorong oleh layanan 

referensi yang diberikan oleh pustakawan. Pustakawan dapat 

membantu pengguna mencari koleksi yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Ini termasuk memberikan rekomendasi 

buku atau jurnal berdasarkan topik atau memberikan petunjuk 

tentang cara menggunakan katalog atau sumber daya online 

lainnya. 

e) Penggunaan Koleksi Khusus 

Beberapa koleksi mungkin memiliki tujuan atau audiens 

khusus, seperti koleksi langka,  koleksi  manuskrip,  atau  

bahan koleksi khusus lainnya. Pengguna yang memerlukan 

bahan- bahan tersebut harus mengikuti prosedur tertentu untuk 

mengaksesnya, karena koleksi ini mungkin memerlukan 
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perlakuan khusus atau pembatasan akses untuk menjaga 

kelestariannya. 

f) Penggunaan dalam Kegiatan Pengembangan Diri 

Koleksi perpustakaan juga digunakan untuk pengembangan 

diri, baik dalam bentuk buku motivasi, literatur fiksi, atau 

materi keterampilan praktis. Pengguna non- akademik 

mungkin lebih tertarik untuk memanfaatkan koleksi ini untuk 

tujuan hiburan atau peningkatan keterampilan. 

g) Interaksi dan Diskusi Pengguna 

Koleksi juga bisa menjadi bahan diskusi dan berbagi 

pengetahuan di kalangan pengguna. Di beberapa perpustakaan, 

terutama yang besar atau di lingkungan akadeimik, pengguna 

mungkin berkumpul untuk membahas buku atau artikel yang 

ada di koleksi perpustakaan sebagai bagian dari klub buku, 

seminar, atau kegiatan diskusi ilmiah. 

h) Penyusunan Katalog dan Pemilihan Koleksi Baru  

Penggunaan koleksi juga berhubungan dengan pemilihan 

koleksi baru yang akan dimasukkan ke dalam perpustakaan. 

Berdasarkan analisis terhadap pola penggunaan koleksi yang 

ada, perpustakaan dapat mengevaluasi koleksi yang kurang 

diminati atau tidak lagi relevan, serta menambah koleksi baru 

yang lebih sesuai dengan tren dan kebutuhan penggunanya. 
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i) Pembelajaran Mandiri 

Koleksi perpustakaan juga digunakan untuk pembelajaran 

mandiri, baik oleh pelajar, mahasiswa, atau masyarakat umum. 

Buku teks, panduan, dan materi lainnya memberikan sumber 

daya yang kaya untuk mendalami berbagai topik secara 

otodidak. 

j) Sumber Daya untuk Pengajaran 

Bagi para pengajar atau dosen, koleksi perpustakaan 

digunakan sebagai bahan ajar untuk menyusun materi kuliah 

atau kegiatan pengajaran lainnya. Koleksi ini menjadi referensi 

penting dalam merancang kurikulum atau untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran. 

Dengan pengelolaan yang tepat, penggunaan koleksi 

perpustakaan dapat dimaksimalkan untuk mendukung berbagai 

kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengembangan diri pengguna. 

Oleh karena itu, perpustakaan perlu memiliki sistem yang 

memudahkan akses dan pemanfaatan koleksi, serta memberikan 

bimbingan yang memadai kepada penggunanya.11 

4) Sirkulasi Koleksi 

 

Sirkulasi koleksi adalah proses pengelolaan koleksi 

perpustakaan yang meliputi peminjaman, pengembalian, dan 

pemeliharaan koleksi. Tujuan sirkulasi koleksi adalah untuk 

 
11 Opcit, hlm.13 
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memastikan bahwa koleksi perpustakaan tersedia dan dapat  di 

akses oleh pengguna dan efisien. 

 Sirkulasi koleksi dalam manajemen perpustakaan merujuk 

pada sistem yang mengatur proses peminjaman, pengembalian, dan 

pemeliharaan koleksi bahan pustaka, baik dalam bentuk fisik 

(seperti buku, jurnal, dan media lainnya) maupun digital. Proses ini 

penting untuk memastikan bahwa koleksi perpustakaan dapat 

dipinjam dan digunakan oleh pengguna secara efisien dan 

terorganisir. 

Beberapa elemen yang terlibat dalam sirkulasi koleksi antara 

lain: 

a) Sistem Peminjaman dan Pengembalian  

Proses peminjaman dan pengembalian adalah inti dari sirkulasi 

koleksi. Pengguna dapat meminjam buku atau materi lain yang 

tersedia di perpustakaan, dengan meingikuti prosedur tertentu 

(misalnya, menunjukkan kartu anggota atau menggunakan 

sistem peminjaman elektronik). Setelah masa pinjam berakhir, 

koleksi harus dikembalikan keperpustakaan untuk 

memungkinkan pengguna lain mengaksesnya. 

Durasi Peminjaman yang mana  setiap koleksi mungkin 

memiliki durasi peminjaman yang berbeda, tergantung pada 

jenis koleksi (misalnya, buku teks mungkin dipinjam selama 
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seminggu, sedangkan jurnal atau buku referensi bisa dibatasi 

hanya untuk penggunaan di tempat). 

Denda atau Pengingat fungsinya Untuk menghindari 

keterlambatan pengembalian, sistem denda atau pengingat 

sering diterapkan. Beberapa perpustakaan juga menggunakan 

sistem otomatis yang mengingatkan pengguna melalui pesan 

elektronik (email atau SMS) sebelum tanggal jatuh tempo. 

b) Sistem Pengelolaan Sirkulasi 

Banyak perpustakaan modern menggunakan sistem 

otomasi perpustakaan yang meliputi perangkat lunak 

pengelolaan sirkulasi koleksi. Sistem ini memungkinkan 

pencatatan dan pelacakan semua transaksi peminjaman dan 

pengembalian koleksi secara efisien. 

Sistem Katalog Online (OPAC) yaitu Sistem ini memudahkan 

pengguna untuk mencari koleksi yang ingin dipinjam, serta 

melihat apakah koleksi tersebut tersedia atau sudah dipinjam 

oleh orang lain. 

Barcode atau RFID yaitu Teknologi barcode atau RFID (Radio 

Frequency Identification) banyak digunakan dalam sistem 

sirkulasi modern untuk mempermudah proses peminjaman dan 

pengembalian koleksi. Dengan teknologi ini, petugas atau 

pengguna dapat memindai kode pada koleksi, yang otomatis 

mencatat transaksi tersebut. 
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c) Penyusunan Ulang Koleks 

Dalam sirkulasi koleksi, setelah bahan pustaka dikembalikan, 

penting bagi perpustakaan untuk melakukan penyusunan ulang 

koleksi secara teratur. Ini memastikan bahwa koleksi dapat 

dengan mudah diakses kembali oleh pemustaka lain. 

Penyusunan ulang koleksi yang teratur juga penting untuk 

menjaga kondisi koleksi tetap baik dan menghindari kerusakan. 

d) Pengawasan dan Pemeliharaan Koleksi 

Pemeliharaan koleksi menjadi bagian dari sirkulasi yang 

penting. Buku atau koleksi lain yang sering dipinjam harus 

diperiksa kondisinya untuk memastikan tidak ada kerusakan 

atau kehilangan. Jika koleksi rusak, perpustakaan perlu 

mengambil tindakan untuk mengganti atau memperbaikinya, 

sehingga koleksi tetap dapat digunakan oleh pemustaka lain. 

2. Kualitas Sumber Daya Manusia 

Kualitas sumber daya manusia (SDM) dalam konteks manajemen 

perpustakaan merujuk pada kemampuan, keterampilan, pengetahuan, 

sikap, dan kompetensi dari staf perpustakaan yang terlibat dalam 

pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. SDM yang berkualitas sangat 

penting untuk memastikan perpustakaan dapat berfungsi secara efektif dan 

memenuhi kebutuhan pengguna. 

Berikut adalah beberapa aspek yang berkaitan dengan kualitas 

SDM dalam konteks manajemen perpustakaan: 
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a. Keterampilan dan Pengetahuan Profesional 

1) Keahlian dalam Pengelolaan Koleksi, Pustakawan dan staf 

perpustakaan perlu memiliki pemahaman yang kuat tentang 

pengelolaan koleksi, baik yang berupa bahan fisik (buku, jurnal) 

maupun digital (e-book, jurnal online). Ini mencakup kemampuan 

untuk memilih, menyusun, merawat, dan mengorganisir koleksi 

secara sistematis. 

2) Pemahaman Sistem Teknologi Di era digital, perpustakaan sangat 

bergantung pada sistem teknologi informasi, seperti sistem katalog 

online (OPAC), database digital, dan software pengelolaan 

perpustakaan. Staf perpustakaan perlu memiliki keterampilan 

dalam menggunakan teknologi ini untuk mempermudah pencarian 

informasi dan manajemen koleksi. 

3) Pengetahuan tentang Informasi dan Sumber Daya, Pustakawan 

harus memahami berbagai sumber daya yang tersedia, baik yang 

bersifat umum maupun khusus, serta mampu memberikan layanan 

referensi yang efektif kepada pemustaka. 

b. Pelayanan Pengguna yang Baik 

1) Kemampuan Komunikasi yang Baik, Staf perpustakaan harus 

memiliki kemampuan komunikasi yang efektif untuk memberikan 

layanan terbaik kepada pengguna. Mereka harus dapat menjelaskan 

bagaimana mencari bahan pustaka, menjawab pertanyaan 

pengguna, serta memberikan bimbingan yang diperlukan. 
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2) Empati dan Kepedulian, Pustakawan yang baik harus memiliki 

empati terhadap pengguna, memahami kebutuhan mereka, dan 

memberikan solusi yang relevan. Pustakawan yang ramah dan 

responsif akan meningkatkan pengalaman pengguna di 

perpustakaan. 

3) Kemampuan Mengelola Pengaduan, Sumber daya manusia juga 

harus mampu menangani keluhan atau masalah pengguna dengan 

profesional dan solutif, sehingga perpustakaan tetap menjadi 

tempat yang nyaman untuk belajar dan mencari informasi. 

c. Pendidikan dan Pelatihan 

1) Pendidikan Formal dan Sertifikasi, Untuk menjadi pustakawan 

yang berkualitas, pendidikan formal dalam bidang ilmu 

perpustakaan dan informasi adalah hal yang sangat penting. Selain 

itu, banyak pustakawan yang mengikuti pelatihan dan sertifikasi 

khusus untuk meningkatkan keterampilan mereka. 

2) Pelatihan berkelanjutan, erpustakaan harus memberikan 

kesempatan bagi stafnya untuk mengikuti pelatihan berkelanjutan 

terkait perkembangan terbaru dalam teknologi perpustakaan, 

pengelolaan koleksi, serta tren baru dalam layanan informasi. Ini 

akan memastikan staf perpustakaan selalu up-to- date dan mampu 

menghadapi tantangan baru. 

3) Pengembangan Diri, Selain pelatihan formal, pengembangan diri 

melalui membaca literatur terbaru, menghadiri seminar, atau 
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berkolaborasi dengan lembaga lain juga penting untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan staf perpustakaan. 

d. reativitas dan Inovasi 

1) Inovasi Layanan, Perpustakaan harus mampu menawarkan  

layanan  yang  menarik  dan bermanfaat bagi pengguna. Hal ini 

mencakup penerapan program-program kreatif, seperti klub buku, 

seminar, atau workshop. 

2) Pengembangan Layanan Digital, Dalam era digital, pengembangan 

layanan perpustakaan online seperti penyediaan e-books, e-

journals, dan layanan informasi jarak jauh semakin penting. 

Pustakawan perlu memiliki kemampuan untuk mengelola layanan 

ini secara efisien. 

3. Kualitas Pelayanan Referensi 

Kualitas pelayanan referensi dalam konteks manajemen 

perpustakaan merujuk pada sejauh mana staf perpustakaan dapat 

memberikan bantuan yang efektif, akurat, dan relevan kepada pengguna 

dalam mencari informasi atau sumber daya yang mereka butuhkan. 

Pelayanan referensi adalah salah satu layanan utama yang diberikan 

perpustakaan untuk membantu pengguna menemukan informasi yang tepat 

dari koleksi yang ada, baik itu berupa buku, artikel, jurnal, atau sumber 

daya digital. Bimbingan mengenai cara mencari, mengakses, dan 

memanfaatkan sumber daya informasi. Berikut adalah beberapa aspek 

penting yang menentukan kualitas pelayanan referensi di perpustakaan: 
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a. Kemampuan Pustakawan dalam Menyediakan Informasi yang Tepat 

1) Pengetahuan yang Mendalam, Pustakawan yang berkualitas harus 

memiliki pengetahuan yang luas tentang koleksi perpustakaan, baik 

yang fisik (buku, jurnal) maupun digital (e- book, database). 

Mereka juga harus menguasai cara mencari informasi dalam 

berbagai format dan sumber. 

2) Kemampuan Menyaring dan Menilai Sumber, Pustakawan harus 

dapat menyaring sumber informasi yang relevan dan berkualitas, 

serta meimastikan bahwa informasi yang diberikan akurat dan up-

to-date. 

3) Kemampuan Menyediakan Sumber Alternatif, Jika koleksi yang 

diminta pengguna tidak tersedia, pustakawan harus memiliki 

keterampilan untuk menawarkan sumber alternatif, seperti 

perpustakaan lain, layanan pinjam antar-perpustakaan, atau sumber 

online. 

b. Kemampuan Komunikasi yang Baik 

1) Komunikasi Verbal yang Jelas, Pustakawan harus mampu 

menyampaikan informasi secara jelas dan mudah dipahami oleh 

pengguna. Penjelasan mengenai bagaimana mencari informasi, 

atau cara menggunakan alat bantu pencarian seperti katalog online 

atau database harus disampaikan dengan cara yang ramah dan 

komunikatif. 
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2) Kemampuan Mendengarkan yang Aktif, Kualitas layanan referensi 

juga tergantung pada kemampuan pustakawan untuk 

mendengarkan kebutuhan pengguna dengan seksama. Ini 

membantu pustakawan untuk memberikan jawaban yang tepat dan 

relevan. 

3) Kemampuan Bertanya dengan Tepat, Pustakawan yang efektif 

harus bisa mengajukan pertanyaan yang tepat untuk memahami 

sepenuhnya apa yang dicari oleh pengguna, agar dapat memberikan 

bantuan yang sesuai. 

c. Kemampuan dalam Menggunakan Teknologi Informasi 

1) Penguasaan Sistem Informasi, Pustakawan harus mahir dalam 

menggunakan berbagai sistem katalog, database digital, dan alat 

pencarian online. Mereka juga perlu familiar dengan sumber daya 

informasi elektronik seperti e-journal, repository digital, dan 

database ilmiah. 

2) Pemanfaatan Sumber Daya Digital, Pustakawan harus dapat 

membantu pengguna dalam mengakses koleksi digital, seperti e- 

books, artikel, atau jurnal yang hanya tersedia secara online. 

Penguasaan teknologi ini memungkinkan pustakawan untuk 

memberikan layanan referensi yang lebih efisien dan fleksibel. 

d. Evaluasi Layanan dan Umpan Balik Pengguna 

1) Mengevaluasi kualitas layanan, perpustakaan harus melakukan 

evaluasi berkala terhadap kualitas layanan referensi untuk 
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mengetahui apakah pelayanan yang diberikan sesuai dengan 

harapan pengguna. Ini dapat dilakukan melalui survei kepuasan 

pengguna, wawancara, atau observasi langsung. 

2) Menggunakan Umpan Balik untuk Peningkatan, Umpan balik dari 

pengguna sangat penting untuk perbaikan berkelanjutan. 

Pustakawan yang berkualitas akan memperhatikan umpan balik 

tersebut untuk meningkatkan kualitas layanan referensi mereika. 

e. Pelayanan Referensi untuk Berbagai Kelompok Pengguna 

1) Layanan untuk Pengguna dengan Kebutuhan Khusus, Pelayanan 

referensi harus mampu menjangkau semua kalangan, termasuk 

pengguna dengan kebutuhan khusus (seperti penyandang 

disabilitas). Pustakawan harus bisa memberikan panduan atau 

bantuan tambahan kepada kelompok ini agar mereka dapat 

mengakses informasi dengan nyaman. 

2) Layanan Referensi untuk Berbagai Tingkat Pengguna, Layanan 

referensi juga harus disesuaikan dengan tingkat pengetahuan dan 

kebutuhan pengguna. Pustakawan perlu memiliki  kemampuan  

untuk  memberikan bantuan kepada pengguna dari berbagai latar 

belakang mulai dari siswa sekolah dasar hingga peneiliti tingkat 

lanjut. 

f. Peningkatan Kemampuan Pustakawan dalam Pelayanan Referensi 

1) Pelatihan Berkala, Pustakawan harus mengikuti pelatihan berkala 

untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam pelayanan 
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referensi, terutama dalam hal penggunaan teknologi baru, 

pemahaman sumber daya digital, dan teknik pencarian informasi. 

2) Penyegaran Pengetahuan tentang Tren Terkini, Dunia informasi 

terus berkembang, jadi pustakawan perlu terus memperbarui 

pengetahuan mereka tentang tren terbaru dalam dunia perpustakaan 

dan penelitian. 

4. Faktor Penghambat Dalam Mengimplementasikan Manajemen 

Perpustakaan 

Pada umumnya perpustakaan di Indonesia masih mengalami berbagai 

hambatan, sehingga belum bisa berjalan sebagaimana mestinya. Berikut 

ini beberapa kendala yang dialami sekolah dalam melaksanakan 

pengelolaan perpustakaan sekolah sebagai berikut:12 

a. Minimnya dana operasional untuk perpustakaan sekolah. Secara 

umummemang dana menjadi persoalan hampir di semua instansi. 

b. Terbatasnya sumber daya manusia yang mampu mengelola 

perpustakaan sekolah serta mempunyai visi pengembangan yang baik. 

c. Kepedualian pihak manajemen sekolah terhadap pengembangan 

perpustakaan yang masih rendah. 

d. Terbatasnya sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk menunjang 

keberadaan perpustakaan sekolah. 

e. Kebijakan pemerintah dalam hal ini Departemen Pendi dikan Nasional 

tentang perpustakaan sekolab belum menjadi titik perhatian. 

 
12 Rohmy Afriantin, Danusiri, ‘Pengelolaan Perpustakaan Sekolah di MTS Negeri 7 

Kebumen’, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 1 No. 1, (2020), h. 48. 
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Perpustakaan sekolah masih dianggap sebagai sarana pelengkap, untuk 

kegiatan belajar siswa bukan sebagai jantungnya sekolah untuk 

menggerakan proses kegiatan belajar. 

f. Belum diaturnya atau sulitnya diatur alam kurikulum tentang jam 

khusus bagi siswa untuk berbagai kegiatan pemanfaatkan dan atau 

kegiatan di perpustakaan sekolah. Tidak adanya jam khusus 

penggunaan perpustakaanyang terintegrasi dengan kurikulum sehingga 

fungsi perpustakaan sekolahseakan-akan hanya sebagai bursa 

peminjaman buku bagi siswanya pada jam istirahat sekolah. Siswa 

tidak pernah punya waktu untuk berlama-lamadi perpustakaan sekolah 

karena memang tidak ada alokasi waktu secarakhusus untuk kegiatan 

itu. Kendala-kendala diatas banyak terjadi diperpustakaan- 

perpustakaan sekolah yang ada didaerah, hal ini disebabkan sarana 

prasana dan infrastruktur daerah itu sendiri sehinnga mengakibatkan 

iklim informasi berjalan kurang baik. 

5. Faktor Pendukung dalam Mengimplementasikan Manajemen 

Perpustakaan  

Implementasi manajemen perpustakaan sering kali menghadapi 

berbagai hambatan yang berasal dari faktor internal dan eksternal.13 Dari 

sisi internal, salah satu kendala utama adalah kurangnya sumber daya 

manusia yang profesional. Banyak perpustakaan tidak memiliki 

pustakawan dengan latar belakang pendidikan ilmu perpustakaan, 

 
13 Furqon Syarifudin, ‘Pengaruh Minat Baca dan Membaca Pemahaman Terhadap 

Kemampuan Menulis Cerita Pendek Pada Siswa Kelas VII SMPN 2 Margaasih Kabupaten 

Bandung’. Jurnal Wistara, Vol. 3 No. 2, (2020), h. 135–136. 
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sehingga pengelolaan koleksi, pelayanan pengguna, serta administrasi 

perpustakaan dilakukan secara kurang optimal. Selain itu, terbatasnya 

pelatihan dan pengembangan kompetensi pustakawan menyebabkan 

rendahnya pemahaman terhadap teknologi informasi dan otomasi 

perpustakaan yang semakin berkembang. Anggaran yang terbatas juga 

menjadi faktor yang sangat memengaruhi, di mana perpustakaan sering 

kali tidak memiliki dana khusus untuk pembelian buku baru, langganan 

jurnal, perawatan fasilitas, atau pengembangan layanan digital. Hal ini 

diperparah dengan kondisi fasilitas fisik perpustakaan yang kurang 

memadai, seperti ruangan sempit, pencahayaan buruk, dan kurangnya 

sarana penunjang kenyamanan pengguna. Teknologi dan sistem otomasi 

yang minim atau bahkan tidak tersedia juga menjadi hambatan serius, 

karena proses pengolahan data koleksi masih dilakukan secara manual, 

yang tidak efisien dan rawan kesalahan. Koleksi buku yang tidak relevan 

dan tidak diperbarui secara berkala menyebabkan minat pengguna 

menurun, terlebih ketika buku-buku tersebut tidak sesuai dengan 

kurikulum atau kebutuhan informasi terbaru. 

Selain itu, perpustakaan sering kali tidak memiliki standar operasional 

prosedur (SOP) yang jelas, sehingga proses pelayanan berjalan tanpa 

pedoman yang konsisten. Manajemen internal yang lemah juga 

menyebabkan kurangnya evaluasi, perencanaan strategis, serta pelaporan 

kinerja yang berkelanjutan. Kurangnya promosi layanan perpustakaan juga 

menjadi kendala tersendiri, karena banyak pengguna tidak mengetahui apa 
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saja fasilitas dan koleksi yang tersedia. Sementara itu, dari sisi eksternal, 

rendahnya minat baca di kalangan pengguna menjadi tantangan besar. 

Budaya literasi yang belum terbentuk dengan kuat membuat perpustakaan 

kurang diminati sebagai sumber informasi utama. Dukungan dari kepala 

sekolah atau pimpinan lembaga sering kali minim, di mana perpustakaan 

tidak dijadikan bagian penting dari strategi pendidikan atau pengembangan 

institusi. Selain itu, belum adanya kebijakan yang konsisten dari 

pemerintah daerah atau nasional terkait pengembangan perpustakaan 

menyebabkan tidak adanya standar layanan atau insentif yang mendukung 

pengelolaan yang optimal. Di banyak tempat, akses terhadap buku atau 

sumber informasi digital juga terbatas, terutama di daerah terpencil yang 

mengalami kendala infrastruktur. Kerja sama antar perpustakaan atau 

dengan institusi luar seperti penerbit, perguruan tinggi, dan komunitas 

literasi juga masih sangat rendah. 

Dari sisi budaya dan psikologis, masih banyak masyarakat yang 

memandang perpustakaan sebagai tempat yang membosankan dan tidak 

menarik. Stigma negatif ini menjadi penghalang psikologis yang 

menyebabkan rendahnya kunjungan dan partisipasi pengguna. Keterlibatan 

aktif pengguna dalam pengembangan perpustakaan juga minim, sehingga 

layanan dan koleksi yang disediakan tidak berdasarkan pada kebutuhan 

nyata. Selain itu, resistensi terhadap inovasi dan penggunaan teknologi 

digital juga masih tinggi, baik dari pihak pengelola maupun institusi induk. 

Tanpa adanya perubahan sikap dan pola pikir terhadap pentingnya 
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perpustakaan dalam ekosistem pendidikan dan informasi, maka berbagai 

hambatan tersebut akan terus menjadi penghalang dalam penerapan 

manajemen perpustakaan yang efektif dan berkelanjutan. 

 Penelitian Relevansi 

Penelitian relevan adalah penelitian yang diperlukan untuk perbandingan 

demi menghindari dari manipulasi atau duplikasi terhadap sebuah karya ilmiah 

dan menguatkan bahwa penelitian yang peneliti laksanakan benar-benar belum 

diteliti oleh orang lain. 

Berikut ini yang dipaparkan penelitian yang terdahulu ada kaitannya 

dengan maksud menghindari duplikasi : 

1. Azhar Imanuddin, 2023, meneliti mengenai “Manajemen Perpustakaan 

dalam meningkatkan Minat Baca Siswa di MAN Rejang Lebong” 

Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif sedangkan pendekatannya 

analisis deskriptif. Di lakukan secara wawancara mendalam. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa Manajemen pepustakaan dalam 

meningkatkan minat baca siswa di Perpustakaan MAN Rejang Lebong 

sudah cukup baik dalam meningkatkan minat baca tersebut dapat kita lihat 

dari manajemen yang ada pihak perpustakaan sudah semaksimal mungkin 

untuk meningkatkan gemar membaca siswa diperpustakaan melalui 

manajemen yang di bentuk oleh perpustakaan itu sendiri. Persamaan 

dengan judul yang diangkat oleh penulis adalah sama- sama membahas 

tentang bagaimana Manajemen Perpustakaan dalam meningkatkan minat 

baca siswa. 
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2. Belia Zuhra,2002,meneliti mengenai “Manajemen Perpustakaan dalam 

Peningkatkan Literasi Peserta Didik di Perpustakaan MAN 1 

LHOKSEUMAWE ’’dari hasil penelitiannya menunjukkan tentang, subjek 

penelitian terkait dengan perencanaan dalam peningkatan literasi peserta 

didik, pihak perpustakaan melakukan 3 tahap perencanaan yaitu, pertama 

pembiasaan membaca yang kedua pembentukan tim literasi yang dimana 

disitu direncanakan beberapa program untuk literasi berkembang dan 

terakhir yaitu dengan tahap strategi nilai dimana mereka melakukan 

beberapa lomba dan memberikan reward kepada para peserta didik untuk 

memotivasi peserta didik dalam peningkatan literasi peserta didik. 

3. Anis Zohriah,2016, ”Manajemen Perpustakaan dalam meningkatkan minat 

baca Siswa” Penelitian ini lebih Merujuk pada pokok permasalahan pada 

Pelaksanaan manajemen perpustakaan SMPIT Raudhatul Jannah dalam 

meningkatkan minat baca siswa. Perencanaan yang dilakukan diantaranya 

Melakukan promosi perpustakaan, Kerjasama dengan guru mata serta 

Menyediakan pojok baca Pelaksanaan Perencanaan dalam pengelolaan 

perpustakaan di SMPIT Raudhatul Jannah Cilegon meliputi anggaran, 

pengadaan buku, dan sumber daya manusia. 

 Proporsi 

Proposisi dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah rancangan 

terhadap sesuatu hal yang dapat dipercaya. Maka dengan adanya proposisi ini 

menjadi suatu rancangan yang dapat dipercaya atau yang dapat dibuktikan 

secara nyata. Konsep yang digunakan oleh peneliti memberikan batasan 
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terhadap suatu konsep teoritis agar tidak menjadi kesalahan dalam memahami 

materi sekaligus memudahkan peneliti. Melalui kegiatan penelitian ini akan 

dapat diketahui kondisi nyata di lapangan mengenai implementasi manajemen 

perpustakaan dalam peningkatan keaktifan peserta didik di Sekolah Menengah 

Kejuruan Taruna Pekanbaru. Berdasarkan data yang diperoleh kemudian akan 

dianalisis sehingga dapat diketahui kelemahan manajemen perpustakaan 

dalam peningkatan keaktifan membaca peserta didik di Sekolah Menengah 

Kejuruan Taruna Pekanbaru. 

Setelah diketahui kelemahan dan kekurangannya, maka langkah 

berikutnya mencari dan merumuskan solusi atas masalah tersebut yaitu dengan 

membuat suatu rancangan manajemen peserta didik yang efektif dan mampu 

meningkatkan minat baca peserta didik secara efisien. Adapun yang menjadi 

proposisi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan dan lembaga penyedia 

informasi akan memiliki kinerja yang baik apabila didukung dengan 

manajemen yang memadai, sehingga seluruh aktivitas lembaga akan mengarah 

para upaya pencapaian tujuan yang telah dirancangkan secara lebih rinci, kita 

bisa lihat dari indikator manajemen perpustakaan adalah sebagai berikut14 : 

1. Pelayanan pengguna 

Mengukur sejauh mana kepuasan peserta didik terhadap pelayanan 

perpustakaan melalui survei,keluhan yang dilayani dengan baik, maupun 

dukungan yang diberikan kepada peserta didik dalam mencari informasi. 

 
14 Pascallino Julian, dkk., ‘Manajemen Pengelolaan Dana Revitalisasi Danau Tondano Oleh 

Pemerintah Kabupaten Minahasa (Studi Balai Di Wilayah Sungai Sulawesi)’, Jurnal Governance, 

Vol. 1 No. 2, (2021), h. 3. 
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2. Ketersediaan koleksi 

Menunjukkan jumlah dan ragam materi perpustakaan yang tersdia untuk 

dipinjam oleh peserta didik. 

3. Penggunaan koleksi 

Mengukur sejauh mana koleksi perpustakaan digunakan oleh peserta didik 

melalui jumlah peminjaman atau jumlah akses online. 

4. Sirkulasi koleksi 

Melihat jumlah buku yang dipinjam dan dikembalikan oleh peserta didik 

per unit buku,tujuannya agar mengetahui siapa yang meminjam koleksi. 

5. Kualitas Sumber Daya Manusia 

Indikator ini menilai kualitas sumber daya manusia perpustakaan, seperti 

kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan petugas. 

6. Kualitas Pelayanan Referensi 

Indikator ini menilai kualitas pelayanan referensi perpustakaan, seperti 

kemampuan petugas dalam menjawab pertanyaan pengguna. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 Jenis Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Metode kualitatif adalah langkah- langkah 

penelitian sosial untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata- kata dan 

gambar. Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif adalah berupa 

kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Sumber penelitian deskriptif 

kualitatif yang sudah disebutkan secara garis besar dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu manusia atau yang bukan manusia. Siapa manusia dan apa sumber 

data yang bukan manusia dipillih sesuai dengan kepentingan penelitian. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang memusatkan perhatian 

kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian 

terjadi. Yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 

berbagai situasi, berbagai kondisi atau berbagai fenomena realitas sosial yang 

ada di masyarakat yang menjadi obyeik penelitian dan berupaya untuk 

menarik realitas itu sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau 

gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.15 

 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna 

Pekanbaru yang beralamat Kecamatan Tampan, kabupaten Kampar dan 

penelitian ini akan dilakukan pada tanggal 02 April 2025 - 05 Juni 2025. 

 
15 Soendari,T.”Metode penelitian deskriptif” ( Bandung, 2012), hlm.59-60. 
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 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan tenaga 

kependidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru. Sedangkan 

objek penelitian ini yaitu Implementasi Fungsi Manajemen Perpustakaan 

dalam Peningkatan Keaktifan Membaca di Sekolah Menengah Kejuruan 

Taruna Pekanbaru. 

 Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek yang memahami tentang informasi 

objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 

penelitian17. Adapun yang menjadi informan utama dalam penelitian ini 

adalah kepala perpustakaan, sedangkan informan pendukung adalah Kepala 

Sekolah, wali kelas dan staff perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan 

Taruna Pekanbaru. 

 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data, peneliti memakai beberapa teknik yaitu : 

1. Observasi 

Observasi yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengamati secara langsung di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna 

Pekanbaru. khususnya mengenai cara Pengimplementasian Fungsi 

Manajemen Perpustakan dalam peningkatan Keaktifan Membaca di 

Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru Kabupaten Kampar. 

Kegiatan Observasi dilakukan setelah peneliti melakukan wawancara, 

peneliti akan mengamati kesesuaian informasi yang ada di lapangan 



41 
 

  

   

dengan data yang diberikan informan. Tujuannya untuk melihat apakah 

informasi yang sudah diberikan informan atau tidak.16 

2. Wawancara 

Wawancara adalah "percakapan yang dilakukan dengan maksud 

tertentu dan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 

(interviewer)yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 

(interview) yang memberikan jawaban pertanyaan itu". Wawancara 

dilakukan secara langsung dengan Kepala Sekolah dan tenaga 

kependidikan di di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru dengan 

menggunakan teknik wawancara mendalam (depth interview) mengenai 

bagaimana Pengimplementasian Fungsi Manajemen Perpustakaan dalam 

Meningkatkan Keaktifan Membaca di Sekolah Meneingah Kejuruan 

Taruna Pekanbaru, Kabupaten Kampar. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui peninggalan 

tertulis (dokumen) yang berupa arsip-arsip yang ada hubungannya dengan 

penelitian. 

 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistemaris 

catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya, untuk meningkatkan 

pemahaman peneltit tentang kasus yang ditelliti dan menyajikan sebagai 

temuan kepada orang lain. 

 
16 Pasallino Julian,dkk., “Manajemen Pengelolaan Dana Revitalisasi Danau Tondano (Studi 

Balai Di Wilayah Sungai Sulawesi)”, Jurnal Governance, Vol. 1 No. 2, (2021),h.3 
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Analisis data dalam penelitian kualitatif terdiri bebrapa alur kegiatan 

yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan. 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah proses mendapatkan informasi atau fakta 

yang relevan untuk tujuan tertentu. Proses ini merupakan langkah awal 

dalam penelitian, analisis, atau evaluasi suatu topik atau suatu hal 

masalah.17 

Setiap metode memiliki kelebihan dan kelemahan sendiri, dan 

pemilihan metode tergantung pada tujuan penelitian dan jenis informasi 

yang dibutuhkan. Penting untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan valid, reliabel, dansesuai dengan pertanyaan penelitian 

yangdiajukan. Etika dalam pengumpulan data juga sangat penting untuk 

dipertimbangkan.. 

2. Reduksi Data 

Pada bagian awal proses analisa dimulai dengan menelaah seluruh 

data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara dengan 

responden atau informan observasi yang dituliskan dalam lembaran 

observasi lapangan. 

Data-data tersebut tak lain adalah kesimpulan kata- kata mentah 

yang masih perlu dibaca, dipelajari danditelaah lebih lanjut. Untuk 

mengubah kata-kata mentah tersebut menjadi lebih bermakna, maka 

peneliti mengadakan reduksi data. 

 
17 Yayat Suharyat, Model Pengembangan Karya Ilmiah Bidang Pendidikan Islam, (Klaten: 

Lakeisha, 2022), h. 230 
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Reduksi data adalah suatu kegiatan yang berupa penajaman 

analisis, penggolongan data, pengarahan data, pembuangan data yang tidak 

perlu dan pengorganisasian sedemikian rupa untuk bahan penarikan 

kesimpulan. 

3. Penyajian Data 

Setelah ditemukan hasil olahan data mentah hadir dalam bentuk 

kalimat yang mudah dicerna, selanjutnya peneliti menganalisa masing-

masing kasus tersebut, peneliti kembali melakukan analisa dengan 

mengkombinasikan berbagai kasus. selanjutnya data tersebut dijadikan 

panduan untuk menjawab semua pertanyaan yang tedapat pada perumusan 

masalah dengan cara menganalisanya dalam bentuknarasi yang bersifat 

deskriptif sehingga tujuan dari penelitian dapat terjawab. 

4. Penarik Kesimpulan (verifikasi) 

Sedangkan pada tahap akhir, data yang tersaji pada analisa antar 

kasus dan kasusnya yang berisi jawaban atas tujuan penelitian kualitatif 

diuraikan secara singkat, sehingga mendapatkan kesimpulan mengenai 

Implementasi Fungsi Manajemen Perpustakaan dalam Peningkatan 

Keaktifan Membaca di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru, 

Kabupaten Kampar. 

 Triangulasi Data 

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

dimanfaatkan untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data 

dari berbagai sumber dengan berbagai waktu sehingga data dapat 
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dipertanggung jawabkan agar terbebas dari kekeliruan dan mendapat tingkat 

akurasi yang tinggi. Dengan demikian terdapat tringulasi sumber, tringulasi 

teknik pengumpulan data, dan waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

Tringulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

2. Triangulasi Teknik 

Tringulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi, dokumentasi, atau kuesioner. 

3. Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 

masih segar, belum banyak masalah, akan memberi data yang lebih valid 

sehingga kredibel. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik triangulasi 

sumber, yaitu penulis membandingkan dan mengecek kembali derajat 

kepercayaan (kredibilitas) suatu informasi yang penulis peroleh melalui 

berbagai sumber, metode atau teori dalam penelitian kualitatif. Dengan 

kata lain bahwa tringulasi, peneliti dapat me- recheck temuannya dengan 

jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori.18 

 
18 Adhi,dkk, Metode Penelitian Kualitatf (Semarang,2019), h.77 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penyajian data terhadap temuan hasil penelitian 

terkait Mengimplementasikan fungsi manajemen perpustakaan dalam 

peningkatan keaktifan membaca peserta didik di SMK Taruna Pekanbaru, 

menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Mengimplementasikan fungsi manajemen perpustakaan dalam 

peningkatan keaktifan membaca di SMK Taruna Pekanbaru 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai implementasi fungsi 

manajemen perpustakaan di SMK Taruna Pekanbaru, dapat disimpulkan 

bahwa pengelolaan perpustakaan telah dilaksanakan secara terstruktur dan 

terencana. Proses pengelolaan ketersediaan koleksi dimulai dengan 

identifikasi kebutuhan melalui evaluasi koleksi yang telah ada, analisis 

data peminjaman, serta pengumpulan masukan dari guru, siswa, dan wali 

kelas. Prioritas pengadaan koleksi ditetapkan berdasarkan kebutuhan 

kurikulum, minat baca peserta didik, dan program literasi sekolah. 

Penggunaan koleksi dilaksanakan secara sistematis, mencakup pendataan, 

evaluasi, pengadaan koleksi, inventarisasi, pelabelan, klasifikasi, serta 

penginputan data ke dalam katalog perpustakaan. Koleksi baru 

diinformasikan kepada guru dan peserta didik melalui papan pengumuman 
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maupun media digital sekolah, guna mendorong pemanfaatan koleksi 

secara optimal. 

 Dalam aspek pelayanan pengguna, perpustakaan telah 

menyediakan layanan peminjaman dengan sistem sirkulasi yang teratur, 

termasuk penerapan batas waktu peminjaman dan kebijakan pengingat 

keterlambatan. Untuk kasus kehilangan buku, telah ditetapkan kebijakan 

penggantian buku atau pembayaran sesuai harga buku yang hilang.Namun 

demikian, masih terdapat beberapa kendala, antara lain rendahnya minat 

baca peserta didik, keterbatasan koleksi terutama buku- buku terbaru atau 

yang sesuai dengan perkembangan minat dan kebutuhan peserta didik, 

serta terbatasnya jumlah tenaga pustakawan yang berdampak pada 

optimalisasi pelayanan. Selain itu, layanan referensi belum dimanfaatkan 

secara maksimal oleh peserta didik, disebabkan oleh rendahnya inisiatif 

siswa serta keterbatasan koleksi referensi yang mendukung kebutuhan 

akademik. Secara keseluruhan, implementasi fungsi manajemen 

perpustakaan di SMK Taruna Pekanbaru telah berjalan dengan cukup baik, 

namun masih memerlukan inovasi dan penguatan di berbagai aspek agar 

dapat lebih berperan dalam meningkatkan keaktifan membaca peserta 

didik. 

 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terkait Mengimplementasikan fungsi 

manajemen perpustakaan dalam peningkatan keaktifan membaca peserta didik 
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di SMK Taruna Pekanbaru, yang telah disimpulkan oleh peneliti, berikut 

saran-saran dari peneliti yang dapat disampaikan: 

Diharapkan kepada pihak sekolah dan staf perpustakaan SMK Taruna 

Pekanbaru, untuk terus meningkatkan kualitas perpustakaan dalam menunjang 

pendidikan kedepannya untuk menjadi lebih baik dengan tetap menjalin 

hubungan dan kerja sama dengan berbagai pihak terkait demi terus 

menyuseskan pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca di 

SMK Taruna Pekanbaru. Pihak perpustakaan juga perlu melakukan 

pembaharuan bahan koleksi yang ada di perpustakaan guna menarik perhatian 

peserta didik untuk membaca dan meminjam buku di perpustakaan. Pihak 

perpustakaan juga perlu melakukan perluasan gedung agar para pengunjung 

merasa nyaman ketika banyak pengunjung yang datang. Pihak perpustakaan. 

Pihak sekolah disarankan agar senantiasa meningkatkan pengadaan 

koleksi terbaru dan relevan, baik dalam bentuk cetak maupun digital, yang 

sesuai dengan perkembangan kurikulum, minat baca peserta didik, serta 

kebutuhan program literasi sekolah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati dan melihat secara 

langsung Implementasi Standar Akreditasi Pada Aspek Sarana Dan Prasarana Di 

Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru 

Nama Informan : Haribowo,S.Pd 

Jabatan : Kepala Perpustakaan dan Staff Perpustakaan 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Hari/Tanggal  : Rabu/ 25 Juni 2025 

Tempat : Ruang perpustakaan 

 

No. Aspek yang Diamati Temuan di Lapangan 

1 Pelayanan pengguna dalam 

peningkatan keaktifan 

membaca siswa di SMK 

Taruna Pekanbaru (a. 

Kepuasan pengguna, b. 

Kualitas pelayanan) 

Pelayanan pengguna belum sepenuhnya 

efektif dalam mendukung keaktifan 

membaca siswa. Meski ada kepuasan 

terhadap pelayanan personal, program 

literasi masih kurang. Untuk 

meningkatkan keaktifan membaca 

siswa, perlu ada peningkatan kualitas 

pelayanan baik dari segi fasilitas 

maupun strategi promosi literasi. 

2 Ketersediaan koleksi dalam Aksesibilitas dan jumlah koleksi di 
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peningkatan keaktifan 

membaca siswa (a. 

Aksesibilitas koleksi, b. 

Jumlah koleksi tersedia) 

SMK Taruna Pekanbaru masih menjadi 

tantangan. Untuk mendorong minat 

baca, dibutuhkan pembaruan seperti 

digitalisasi katalog (yang saat ini masih 

manual) serta penambahan koleksi 

variatif sesuai minat siswa. 

3 Penggunaan koleksi dalam 

peningkatan keaktifan 

membaca siswa (a. Jumlah 

peminjaman koleksi, b. 

Koleksi yang tidak pernah 

dipinjam) 

Tingkat penggunaan koleksi 

perpustakaan masih rendah dan belum 

optimal. Banyak koleksi tidak sesuai 

kebutuhan dan minat siswa sehingga 

tidak pernah dipinjam. Sementara itu, 

koleksi yang diminati jumlahnya 

terbatas. Perlu adanya evaluasi dan 

penyaringan ulang koleksi. 

4 Sirkulasi koleksi dalam 

peningkatan membaca siswa 

(a. Jumlah 

sirkulasi/peminjaman 

koleksi) 

Jumlah sirkulasi masih belum memadai 

dalam mendukung peningkatan 

membaca siswa. Diperlukan strategi 

inovatif untuk meningkatkan jumlah 

peminjaman dan menjadikan 

perpustakaan lebih menarik serta 

mudah diakses. 

5 Kualitas sumber daya 

manusia dalam peningkatan 

Jumlah tenaga perpustakaan di SMK 

Taruna Pekanbaru belum mencukupi 
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membaca siswa (a. Jumlah 

tenaga perpustakaan) 

untuk mendukung peningkatan 

keaktifan membaca siswa. 

6 Kualitas pelayanan referensi 

dalam peningkatan membaca 

siswa (a. Kelengkapan 

jawaban, b. Kualitas 

interaksi) 

Kualitas pelayanan referensi masih 

perlu ditingkatkan baik dari 

kelengkapan jawaban maupun kualitas 

interaksi. Namun saat ini sudah cukup 

membimbing siswa secara aktif dalam 

memilih bahan bacaan atau pencarian 

informasi yang mendalam. 
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Lampiran  2 Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Haribowo,S.Pd 

Jabatan : Kepala Perpustakaan  

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Hari/Tanggal  : Rabu/ 25 Juni 2025 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana bapak 

memastikan bahwa 

perpustakaan sekolah 

memberikan pelayanan 

yang baik kepada 

siswa dan guru? 

Untuk memastikan bahwa perpustakaan sekolah 

memberikan pelayanan yang baik, dilakukan 

beberapa langkah strategis. Pertama, bekerja sama 

dengan pustakawan untuk menyusun standar 

pelayanan yang jelas, termasuk jadwal 

operasional, tata tertib, dan jenis layanan yang 

diberikan. Kemudian, rutin melakukan monitoring 

dan evaluasi terhadap kinerja perpustakaan, baik 

melalui observasi langsung maupun survei 

kepuasan dari siswa dan guru. Hasil survei ini 

digunakan untuk evaluasi dan perbaikan layanan. 

2 Apa langkah-langkah 

yang bapak ambil 

untuk meningkatkan 

kepuasan pengguna 

perpustakaan? 

Melakukan pendataan kebutuhan pengguna 

melalui angket dan diskusi informal agar koleksi 

dan layanan sesuai kebutuhan. Memperpanjang 

jam buka, memperbaiki fasilitas baca, 

menyediakan layanan peminjaman yang mudah, 

serta mendukung program literasi seperti lomba 

membaca, pojok baca kelas, dan bedah buku. 

3 Bagaimana bapak 

menangani keluhan 

atau masalah terkait 

pelayanan 

perpustakaan? 

Menangani setiap keluhan dengan terbuka dan 

profesional. Mendengarkan secara langsung untuk 

memahami masalah tanpa prasangka, lalu 

mengevaluasi penyebabnya. Bila terkait 

pelayanan, seperti keterlambatan atau sikap 

petugas, segera ditindaklanjuti untuk perbaikan. 

4 Apa kriteria yang 

bapak gunakan untuk 

memilih koleksi baru 

untuk perpustakaan? 

Kriteria utama adalah kesesuaian dengan 

kurikulum. Buku yang mendukung proses belajar 

mengajar sesuai jenjang dan mata pelajaran 

menjadi prioritas utama. 

5 Bagaimana bapak 

mengelola pengadaan 

koleksi perpustakaan? 

Dimulai dengan evaluasi koleksi, melihat data 

pinjaman, serta masukan dari guru, siswa, dan wali 

kelas. Menyusun prioritas pengadaan berdasarkan 

kurikulum, minat baca, dan program literasi. 

Pembelian dari sumber terpercaya dan sesuai 
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standar. 

6 Apakah koleksi yang 

tersedia saat ini sudah 

mencakup kebutuhan 

kurikulum dan minat 

baca? 

Koleksi saat ini mencakup sebagian besar 

kebutuhan kurikulum. Rutin koordinasi dengan 

guru untuk memastikan relevansi. Koleksi akan 

diperbarui secara berkala mengikuti 

perkembangan kebutuhan dan minat siswa. 

7 Bagaimana bapak 

melakukan proses 

pengadaan koleksi di 

perpustakaan? 

Proses dimulai dengan evaluasi koleksi, usulan 

dari guru, siswa, dan pustakawan. Disusun rencana 

pengadaan dan anggaran, lalu berkoordinasi 

dengan kepala sekolah dan bendahara. Setelah 

pembelian, buku diinventarisasi, diklasifikasi, dan 

diumumkan ke siswa. 

8 Apa strategi yang 

bapak gunakan untuk 

meningkatkan 

penggunaan koleksi 

perpustakaan? 

Mengadakan program literasi dan kegiatan 

membaca seperti lomba membaca, klub buku, dan 

diskusi buku yang menarik minat siswa. 

9 Apa saja kendala yang 

biasanya dihadapi 

dalam pemanfaatan 

koleksi perpustakaan? 

Minat baca siswa yang masih rendah dan 

keterbatasan koleksi buku-buku baru atau yang 

sesuai dengan minat siswa. 

10 Apakah ada program 

literasi atau kegiatan 

membaca yang 

membantu 

meningkatkan 

penggunaan koleksi? 

Ya, seperti lomba membaca dan program literasi 

antar kelas. 

11 Bagaimana bapak 

menangani 

keterlambatan 

pengembalian atau 

kehilangan buku? 

Diterapkan sistem batas waktu dan pengingat. Jika 

buku hilang, peminjam wajib mengganti dengan 

buku yang sama atau membayar sesuai harga. 

12 Sejauh mana data 

sirkulasi koleksi 

digunakan untuk 

pengembangan 

layanan? 

Data sirkulasi menjadi acuan penting untuk 

mengetahui koleksi yang paling diminati dan 

sering dipinjam, sehingga membantu dalam 

pengambilan keputusan pengembangan layanan. 

13 Bagaimana alur 

peminjaman dan 

pengembalian koleksi 

di perpustakaan ini? 

Peminjam memilih buku, petugas mencatat dalam 

sistem, memberikan bukti peminjaman, dan 

mengingatkan batas waktu. 

14 Sejauh mana 

kemampuan staf dalam 

menggunakan 

teknologi 

perpustakaan? 

Sudah cukup baik. Staf mampu input data koleksi 

dan mencari informasi melalui sistem. 
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15 Bagaimana bapak 

mengelola kinerja staf 

perpustakaan? 

Melakukan pemantauan rutin, evaluasi bulanan, 

dan diskusi terbuka untuk memberi umpan balik 

dan mendengarkan kendala staf. 

16 Apakah ada pelatihan 

atau peningkatan 

kapasitas rutin bagi 

staf perpustakaan? 

Saat ini belum ada. 

17 Bagaimana bapak 

memastikan staf 

memiliki keterampilan 

dan pengetahuan 

memadai? 

Memberikan orientasi dan pelatihan dasar untuk 

prosedur pelayanan, sistem otomasi, dan etika 

layanan. 

18 Bagaimana bapak 

memastikan pelayanan 

referensi memenuhi 

kebutuhan siswa dan 

guru? 

Melalui pendataan informasi lewat diskusi dan 

survei agar koleksi referensi sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

19 Bagaimana bapak 

mempromosikan 

layanan referensi 

kepada pengguna? 

Sosialisasi langsung ke kelas, terutama di awal 

tahun ajaran untuk memperkenalkan jenis dan cara 

memanfaatkan layanan referensi. 

20 Apa sumber daya yang 

bapak sediakan untuk 

mendukung pelayanan 

referensi? 

Koleksi referensi lengkap dan relevan seperti 

kamus, atlas, buku pegangan, dan materi pelajaran. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Drs.H.ZulbahriM,M.Pd 

Jabatan : Kepala sekolah 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Hari/Tanggal  : Kamis/ 26 Juni 2025 

Tempat Wawancara : Ruang kepala sekolah 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Sejauh mana keterlibatan 

pihak sekolah dalam 

meningkatkan kepuasan 

pengguna perpustakaan? 

Saya secara aktif memberi pelayanan 

yang baik dengan mendukung 

pengadaan koleksi baru, baik melalui 

dana BOS maupun kerja sama dengan 

pihak luar. Saya juga mendorong 

pustakawan dan guru untuk 

berkolaborasi dalam menyusun 

program-program literasi yang menarik 

dan bermanfaat bagi siswa. 

2 Apa saja bentuk layanan 

unggulan yang bapak 

berikan kepada 

pemustaka? 

Layanan referensi aktif, di mana 

pustakawan membantu siswa dan guru 

mencari sumber informasi yang relevan. 

3 Apakah ada sistem atau 

media untuk menerima 

Kami menyediakan kotak saran yang 

ditempatkan di area perpustakaan, di 
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masukan dan keluhan dari 

pengguna perpustakaan? 

mana siswa dan guru bisa menulis kritik, 

saran, atau keluhan. 

4 Bagaimana cara bapak 

mempromosikan koleksi 

kepada pengguna? 

Membuat papan informasi dan rak 

khusus untuk koleksi baru atau populer 

di area perpustakaan agar mudah terlihat 

oleh pengunjung. 

5 Adakah pelatihan atau 

panduan bagi pengguna 

dalam memanfaatkan 

koleksi dengan optimal? 

Biasanya mengadakan orientasi atau 

pengenalan perpustakaan bagi siswa 

baru. Dalam kegiatan ini, kami 

menjelaskan cara mencari buku, 

menggunakan katalog, serta jenis-jenis 

koleksi yang tersedia. 

6 Seberapa rutin sekolah 

melakukan evaluasi 

terhadap kelengkapan dan 

relevansi koleksi 

perpustakaan? 

Bekerja sama dengan kepala 

perpustakaan dan guru-guru untuk 

mengidentifikasi buku yang sudah tidak 

relevan, rusak, atau tidak sesuai lagi 

dengan kurikulum. Kami juga 

menampung usulan koleksi baru untuk 

pembelajaran dan minat baca. 

7 Apakah perpustakaan 

memiliki koleksi digital 

atau e-book? 

Untuk sekarang belum ada. 

8 Bagaimana sekolah Mendorong guru untuk memberikan 
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mendorong siswa dan guru 

untuk memanfaatkan 

koleksi perpustakaan? 

tugas berbasis literasi agar siswa perlu 

mencari referensi di perpustakaan, serta 

mengajak guru aktif bekerja sama 

dengan pustakawan dalam memilih 

koleksi. 

9 Apakah terdapat program 

literasi atau kegiatan 

membaca yang 

mendukung peningkatan 

penggunaan koleksi? 

Ada, di sekolah kami terdapat program 

literasi yang secara langsung mendorong 

peningkatan penggunaan koleksi 

perpustakaan. 

10 Apa saja tantangan yang 

dihadapi dalam 

meningkatkan penggunaan 

koleksi perpustakaan oleh 

sekolah? 

Sebagian siswa belum terbiasa membaca 

di luar keperluan tugas sekolah, dan 

kesibukan guru juga menjadi tantangan 

karena belum semua mata pelajaran 

rutin mengarahkan siswa ke 

perpustakaan. 

11 Apakah ada kebijakan 

denda atau sanksi bagi 

pengguna yang terlambat 

mengembalikan buku? 

Untuk kasus kehilangan atau kerusakan 

buku, pengguna diminta mengganti buku 

yang sama atau mengganti dengan biaya 

setara setelah pendataan dan 

komunikasi. 

12 Seberapa sering koleksi 

perpustakaan dipinjam 

Frekuensi peminjaman kurang aktif, 

terutama dari siswa. Rata-rata hanya 
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oleh siswa dan guru dalam 

satu semester terakhir? 

sekitar 30–40% saja. 

13 Apakah tersedia layanan 

peminjaman koleksi secara 

daring? 

Untuk sekarang belum ada. 

14 Bagaimana kualifikasi 

tenaga perpustakaan yang 

ada di sekolah ini? 

Tenaga perpustakaan memiliki 

kualifikasi cukup baik dan relevan. 

Sudah mengikuti pelatihan dasar 

pengelolaan perpustakaan dari dinas 

pendidikan atau lembaga lain. 

15 Apakah sekolah 

memfasilitasi pelatihan 

atau pengembangan 

profesional bagi 

pustakawan? 

Untuk sekarang belum ada. 

16 Apakah jumlah staf 

perpustakaan saat ini 

memadai untuk mengelola 

kebutuhan pengguna? 

Kurang memadai, terlebih karena 

pengguna juga masih kurang aktif dalam 

mendalami buku-buku di perpustakaan. 

17 Apakah perpustakaan 

menyediakan layanan 

referensi untuk membantu 

siswa dan guru dalam 

Ya, layanan referensi tersedia. 

Pustakawan siap membimbing pengguna 

dalam mencari buku, artikel, dan sumber 

informasi relevan. 
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pencarian informasi? 

18 Bagaimana pustakawan 

memberikan bantuan 

kepada pengguna yang 

membutuhkan informasi 

spesifik untuk tugas atau 

penelitian? 

Memberikan rekomendasi sumber 

bacaan dan referensi relevan, termasuk 

jurnal dan artikel. 

19 Apakah ada fasilitas atau 

sistem yang membantu 

siswa memahami cara 

mencari referensi yang 

valid dan relevan? 

Perpustakaan belum berbasis digital, 

tetapi pustakawan membantu siswa 

memahami cara mencari referensi yang 

valid dan relevan. 

20 Apa tantangan yang sering 

dihadapi dalam pelayanan 

referensi dan bagaimana 

solusinya? 

Tantangannya adalah keterbatasan 

koleksi referensi untuk kebutuhan siswa 

dan guru, terutama topik spesifik dan 

bahan terbaru. Solusinya adalah 

pengadaan koleksi secara selektif 

berdasarkan masukan pengguna dan 

perkembangan kurikulum. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Hari bowo S,Pd 

Jabatan : Staf Perpustakaan 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Hari/Tanggal  : Rabu/ 25 Juni 2025 

Tempat Wawancara : Ruang perpustakaan 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana bapak 

melayani siswa/guru yang 

datang ke perpustakaan 

untuk mencari informasi? 

Selalu berusaha memberikan pelayanan yang 

profesional dan ramah. Saya mendengarkan 

dengan seksama kebutuhan pengunjung. 

2 Apa saja kendala yang 

sering bapak hadapi dalam 

memberikan pelayanan 

kepada pengguna? 

Kendala yang sering saya hadapi biasanya 

keterbatasan koleksi buku, serta keterbatasan 

staf dan fasilitas teknologi. 

3 Bagaimana bapak 

merespons keluhan atau 

permintaan dari pengguna 

perpustakaan? 

Menanggapi keluhan dan permintaan pengguna 

dengan sikap terbuka dan profesional, 

mendengarkan dengan seksama, memberikan 

solusi terbaik, dan mengoordinasikan dengan 

pihak terkait bila perlu. 

4 Apakah bapak 

menggunakan pendekatan 

tertentu agar pengguna 

merasa nyaman dan 

terbantu di perpustakaan? 

Selalu mengutamakan sikap ramah, sabar, dan 

responsif dalam melayani pengguna, 

menciptakan suasana nyaman dan terbuka agar 

pengguna mudah bertanya dan mendapatkan 

bantuan. 

5 Apakah koleksi 

perpustakaan diperbarui 

secara rutin? 

Koleksi perpustakaan diperbarui secara rutin 

dengan mempertimbangkan kebutuhan 

kurikulum dan minat pengguna. Proses 

pengadaan dilakukan setelah evaluasi dan 

masukan dari guru dan siswa. 

6 Apa saja pertimbangan 

dalam menambah koleksi? 

Relevansi dengan kurikulum, kebutuhan dan 

minat siswa/guru, kelengkapan topik, kualitas 

isi, serta ketersediaan anggaran. 

7 Bagaimana cara bapak 

memastikan bahwa 

koleksi perpustakaan up-

to-date dan relevan? 

Melakukan evaluasi rutin terhadap koleksi 

yang ada dengan mengacu pada kurikulum 

terbaru dan minat pengguna. 

8 Apa strategi yang bapak 

gunakan untuk 

meningkatkan 

Promosi aktif melalui kegiatan literasi, 

sosialisasi koleksi baru, program membaca 

menarik, serta kerja sama dengan guru. 
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penggunaan koleksi? 

9 Apakah bapak 

menyediakan panduan 

atau pendampingan bagi 

pengguna yang kesulitan 

mencari buku? 

Ya, saya memberikan panduan dan 

pendampingan langsung, termasuk cara 

menemukan sumber relevan sesuai kebutuhan. 

10 Apa saja upaya yang 

bapak lakukan agar 

koleksi perpustakaan lebih 

sering digunakan? 

Mengadakan kegiatan literasi dan membaca, 

serta bekerja sama dengan guru untuk 

memasukkan koleksi ke dalam proses 

pembelajaran. 

11 Apakah bapak 

menggunakan sistem 

manual atau digital dalam 

pencatatan sirkulasi 

koleksi? 

Untuk sekarang masih menggunakan sistem 

manual. 

12 Bagaimana bapak 

menangani keterlambatan 

pengembalian buku oleh 

pengguna? 

Memberikan peringatan langsung dan 

menerapkan kebijakan sanksi atau denda agar 

siswa disiplin dalam mengembalikan buku. 

13 Bagaimana prosedur 

peminjaman dan 

pengembalian buku 

dilakukan di perpustakaan 

ini? 

Pengguna memilih buku, menyerahkan ke 

petugas, dicatat manual, dan diberi batas waktu 

peminjaman. Untuk pengembalian, buku 

diserahkan ke petugas lalu dicatat. 

14 Menurut bapak, 

keterampilan apa yang 

paling penting dimiliki 

oleh staf perpustakaan? 

Pelayanan informasi, penguasaan teknologi 

perpustakaan, dan komunikasi yang baik 

dengan pengguna. 

15 Apa pelatihan atau 

pengembangan 

profesional yang bapak 

ikuti untuk meningkatkan 

keterampilan? 

Pelatihan pengelolaan layanan informasi dan 

literasi untuk meningkatkan keterampilan 

teknis dan pelayanan. 

16 Bagaimana bapak bekerja 

sama dengan guru, siswa, 

dan kepala sekolah dalam 

menjalankan fungsi 

perpustakaan? 

Melakukan koordinasi rutin, mengetahui 

kebutuhan bahan ajar, melibatkan siswa dalam 

literasi, dan berdiskusi dengan kepala sekolah 

tentang program dan pengembangan koleksi. 

17 Apakah Anda 

menyediakan bantuan 

referensi ketika pengguna 

membutuhkan informasi 

khusus? 

Ya, saya membantu mencarikan sumber cetak 

yang relevan dan memberikan panduan 

pencarian informasi. 

18 Apakah ada alat bantu 

atau panduan untuk 

memudahkan pengguna 

Untuk saat ini masih menggunakan sistem 

manual. 
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dalam mencari referensi 

yang tepat? 

19 Bagaimana bapak 

membantu siswa/guru 

yang kesulitan mencari 

sumber rujukan untuk 

tugas atau penelitian? 

Memahami topik terlebih dahulu, mencarikan 

sumber sesuai dari koleksi perpustakaan, serta 

memberi panduan untuk menilai keakuratan 

dan relevansi sumber tersebut. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Naufal  

Jabatan : Siswa 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Hari/Tanggal  : Kamis/ 26 Juni 2025 

Tempat Wawancara : Ruang piket 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Pernahkah mengalami 

kendala saat mencari 

buku atau menggunakan 

fasilitas perpustakaan? 

Bagaimana petugas 

menanganinya? 

Pernah mengalami kesulitan saat mencari buku 

tertentu. Tapi, petugas perpustakaan sangat 

membantu. Mereka dengan sabar membimbing 

saya cara mencari buku menggunakan katalog, 

dan juga menunjukkan langsung lokasi buku 

tersebut di rak. 

2 Bagaimana pendapatmu 

tentang pelayanan yang 

diberikan oleh staf 

perpustakaan saat kamu 

berkunjung? 

Pelayanan dari staf perpustakaan sangat baik dan 

membantu. Mereka ramah, sabar, dan selalu siap 

membantu ketika saya kesulitan mencari buku 

atau membutuhkan informasi. 

3 Apakah merasa dilayani 

dengan ramah dan 

terbantu saat berada di 

perpustakaan? 

Iya, saya merasa dilayani dengan sangat ramah 

dan terbantu setiap kali berada di perpustakaan. 

4 Apa yang bisa 

ditingkatkan dari 

pelayanan 

perpustakaan? 

Menambah koleksi buku yang lebih beragam dan 

up-to-date, terutama buku-buku yang sesuai 

dengan minat kami dan materi pelajaran terbaru. 

5 Apakah merasa koleksi 

buku di perpustakaan 

sudah sesuai dengan 

kebutuhan pelajaran dan 

minatmu? 

Sebagian besar koleksi buku di perpustakaan 

menurut saya sudah cukup membantu untuk 

pelajaran, terutama buku-buku referensi dan 

pendukung materi sekolah. Tapi untuk buku yang 

sesuai dengan minat, seperti novel, komik 

edukatif, atau bacaan populer, saya rasa masih 

bisa ditambah lagi. 

6 Pernahkah menemukan 

buku yang kamu 

butuhkan di 

perpustakaan? 

Tentu pernah. 

7 Buku atau koleksi apa 

yang perlu ditambah di 

perpustakaan? 

Novel, komik edukatif, atau bacaan populer. 
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8 Seberapa sering 

menggunakan koleksi 

perpustakaan untuk 

belajar atau membaca? 

Saya jarang menggunakan koleksi perpustakaan, 

biasanya hanya saat ada tugas yang benar-benar 

membutuhkan referensi dari buku. Kebanyakan 

saya mencari informasi dari internet karena 

terasa lebih cepat. 

9 Apakah merasa terbantu 

dengan adanya koleksi 

perpustakaan dalam 

belajar? 

Sangat terbantu. 

10 Apakah guru pernah 

menyarankan atau 

mengarahkan kamu 

untuk mencari bahan di 

perpustakaan? 

Beberapa kali guru menyarankan kami untuk 

mencari bahan tambahan di perpustakaan, 

terutama saat diberikan tugas membuat ringkasan 

atau makalah. 

11 Bagaimana prosedur 

peminjaman dan 

pengembalian buku di 

perpustakaan? Apakah 

mudah atau susah? 

Prosedur peminjaman dan pengembalian buku di 

perpustakaan cukup mudah dan jelas. Biasanya, 

kami hanya perlu membawa buku yang ingin 

dipinjam ke meja petugas, lalu buku dicatat, dan 

kami diberi tahu tanggal pengembaliannya. 

12 Pernahkah kamu 

mengalami 

keterlambatan 

mengembalikan buku? 

Belum pernah. 

13 Bagaimana sikap dan 

kemampuan petugas 

perpustakaan menurut 

kamu? 

Sikap petugas perpustakaan sangat baik dan 

ramah. Mereka selalu siap membantu saat saya 

atau teman-teman kesulitan mencari buku. 

14 Apakah petugas 

perpustakaan mudah 

diajak bertanya dan 

memberikan penjelasan 

dengan baik? 

Petugas perpustakaan sangat mudah diajak 

bertanya dan komunikatif. Mereka selalu 

menyambut dengan ramah dan tidak pernah 

menunjukkan sikap yang membuat saya 

sungkan. 

15 Apakah merasa nyaman 

berinteraksi dengan staf 

perpustakaan? 

Sangat nyaman. 

16 Apa harapan kamu 

terhadap petugas 

perpustakaan agar bisa 

lebih baik lagi? 

Harapan saya, petugas perpustakaan bisa terus 

meningkatkan pelayanan, misalnya dengan lebih 

aktif mengenalkan buku-buku baru atau menarik 

perhatian siswa untuk membaca. 

17 Apakah merasa 

pelayanan referensi di 

perpustakaan sudah 

cukup membantu dalam 

mengerjakan tugas atau 

belajar? 

Pelayanan referensi di perpustakaan cukup 

membantu, terutama saat saya kesulitan mencari 

buku atau informasi untuk tugas. Petugas 

biasanya memberikan rekomendasi buku yang 

sesuai dengan topik tugas. 

18 Apakah tahu cara Saya masih belum terlalu paham cara mencari 
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mencari informasi atau 

referensi yang baik di 

perpustakaan? 

referensi yang baik di perpustakaan. Biasanya 

saya hanya melihat rak buku satu per satu atau 

langsung bertanya ke petugas. 

19 Apa pernah 

membutuhkan bantuan 

untuk mencari informasi 

atau bahan tugas di 

perpustakaan? 

Pernah beberapa kali membutuhkan bantuan saat 

mencari informasi atau bahan tugas di 

perpustakaan, terutama ketika topiknya cukup 

spesifik dan saya kesulitan menemukan buku 

yang tepat. 
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Lampiran  3 Disposisi 
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Lampiran  4 Permohonan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran  5 Surat Permohonan Bimbingan Proposal 
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Lampiran  6 Surat Permohonan Izin Melakukan Pra Riset 
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Lampiran  7 Surat Balasan Pra Riset 
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Lampiran  8 ACC Intrumen Wawancara 
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Lampiran  9 Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Lampiran  10 urat Izin Riset Fakultas 
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Lampiran  11 Surat Balasan Riset 
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Lampiran  12 Blanko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran  13 ACC Cover Skripsi 
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Lampiran  14 Dokumentasi Penelitian 

 

Dokumentasi Wawancara Bersama Kepala Perpustakaan SMK Taruna Pekanbaru 

 

 

 



116 
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